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ABSTRAK

Pembangunan Kota yang berkelanjutan memiliki ciri yang humanis, yang mempunyai dimensi dan
ukuran berdasarkan skala manusia. Metode untuk menjadikan fasilitas pejalan kaki yang humanis
adalah dengan menerapkan konsep kelayakan berjalan. Penilaian kelayakan berjalan memerlukan
penentuan indikator-indikator yang terkait dengan kelayakan berjalan. Tujuan penelitian ini adalah:
(1) menentukan indikator kelayakan berjalan yang sesuai dengan kondisi dan peraturan di Indonesia,
(2) menganalisis tingkat kepentingan dan tingkat kemudahan penerapan indikator kelayakan
berjalan, (3) menentukan bobot indikator kelayakan berjalan, dan (4) menghitung indeks kelayakan
berjalan di 3 kota, yaitu Jakarta, Bandung, dan Cimahi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
berdasarkan analisis tingkat kepentingan indikator, terdapat 37 indikator yang terpilih sebagai
indikator kelayakan berjalan. Hasil Importance Performance Analysis pada aspek-aspek kelayakan
berjalan, menunjukkan bahwa kuadran 2, yang menunjukkan tingkat kepentingan tinggi dan mudah
diterapkan, memiliki indikator terbanyak, yaitu 21 indikator, dan dengan demikian hanya perlu
mempertahankan kinerja indikator ini. Perhitungan pembobotan aspek-aspek kelayakan berjalan,
sebagai kriteria, dengan menggunakan metode Analytical Hierarchy Process, menunjukkan bahwa
aspek aksesibilitas yang inklusif dan humanis memiliki bobot yang tertinggi. Sebaliknya, bobot yang
terendah adalah aspek daya tarik. Pada pembobotan indikator sebagai subkriteria menunjukkan
bahwa indikator terdapat ramp pada trotoar untuk memudahkan akses kursi roda memiliki bobot
tertinggi, sedangkan indikator yang memiliki bobot paling rendah adalah indikator batas kecepatan
kendaraan bermotor. Hasil analisis survei Indeks Kelayakan Berjalan yang dilakukan di 3 kota
menunjukkan bahwa penilaian Indeks Kelayakan Berjalan di Jalan Sudirman Kota Jakarta termasuk
kategori sangat layak berjalan, di Jalan Asia Afrika Kota Bandung termasuk kategori layak berjalan,
dan di Jalan Gandawijaya Kota Cimahi termasuk kategori agak layak berjalan. Penelitian indikator
kelayakan berjalan memiliki manfaat yang dapat digunakan sebagai metode evaluasi fasilitas pejalan
kaki, sehingga dapat diukur indeks kelayakan berjalan yang telah disesuaikan dengan kondisi dan
peraturan di Indonesia. Hasil penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai acuan bagi dunia
internasional, sehingga suatu negara dapat menentukan indikator kelayakan berjalan yang sesuai
dengan kondisi negara tersebut.

Kata kunci: fasilitas pejalan kaki; indeks kelayakan berjalan; kelayakan berjalan; kota
berkelanjutan; trotoar
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ABSTRACT

Sustainable city development has humanist characteristics, which have dimensions and
measurements based on the human scale. The method for realizing humanistic pedestrian facilities
is to apply the concept of walkability. Walkability assessment requires determining indicators
related to walkability. The objectives of this research are: (1) determine walkability indicators that
are in accordance with conditions and regulations in Indonesia, (2) analyze the level of importance
and level of ease of application of walkability indicators, (3) determine the weight of walkability
indicators, and (4) calculate the walkability index in 3 cities , i.e. Jakarta, Bandung, and Cimahi. The
results of this research show that based on the analysis of the level of importance of indicators, there
are 37 indicators selected as walkability indicators. The results of the Importance Performance
Analysis on the walkability aspects show that quadrant 2, which shows a high level of importance
and is easy to implement, has the most indicators, there are 21 indicators, therefore it is only
necessary to maintain the performance of this indicator. The weighting of walkability aspects as
criteria using the Analytical Hierarchy Process method shows that the aspect of accessibility and
disability inclusion has the highest weight. On the other hand, the lowest weight is the attractiveness
aspect. The weighting of indicators as sub-criteria shows that the indicator that there is a ramp on
the sidewalk to facilitate wheelchair access has the highest weight, while the indicator that has the
lowest weight is the indicator for vehicle speed limits. The results of the analysis of the Walkability
Index survey conducted in 3 cities show that the assessment of the Walkability Index on Sudirman
Road, Jakarta City is in the very walkable category, on Asia Afrika Road in Bandung, it is in the
walkable category, and on Gandawijaya Road in Cimahi, it is in the somewhat walkable category.
Research on walkability indicators has the benefit of being able to be used as a method of evaluating
pedestrian facilities, so that a walkability index can be measured that has been adapted to conditions
and regulations in Indonesia. The results of this research can also be used as a reference for
international readers, so that a country can determine walkability indicators that are appropriate to
the conditions of that country.

Keywords: pedestrian facilities; sidewalk; suistainable city; walkability index; walkability
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan kota yang berkelanjutan harus memperhatikan kepentingan

pejalan kaki, sehingga suatu kota menjadi ramah pejalan kaki. Fasiltas pejalan kaki

sebagai bagian dari transportasi yang berkelanjutan di kawasan perkotaan.

Pembangunan kota yang berkelanjutan memiliki ciri yang humanis, yang mana

mempunyai dimensi dan ukuran berdasarkan skala manusia. Penyediaan dan

pengembangan fasilitas pejalan kaki di kawasan perkotaan merupakan suatu upaya

untuk mewujudkan lingkungan perkotaan yang sesuai dengan kebutuhan pejalan

kaki untuk menjadi kota yang humanis. Kota yang ramah untuk pejalan kaki akan

menarik untuk dikunjungi, dapat mengurangi polusi suatu kota, dan mampu

memenuhi kebutuhan jasmani dan rohani pejalan kaki.

Pertumbuhan jumlah kendaraan yang semakin meningkat dari tahun ke tahun

menyebabkan ruas jalan di perkotaan menjadi semakin penuh dengan kendaraan

bermotor. Tingginya jumlah kendaraan bermotor menyebabkan karakter

lingkungan perkotaan semakin menjadi car oriented city. Kota dengan karakter

tersebut cenderung lebih memprioritaskan pembangunan fasilitas transportasi bagi

kendaraan bermotor dan tidak memprioritaskan pembangunan fasilitas pejalan kaki.

Pemerintah Kota perlu mengubah paradigma pembangunan transportasi

perkotaan, dengan memberikan prioritas secara berurutan diberikan untuk pejalan

kaki, pesepeda, pengguna kendaraan umum ramah lingkungan, pengguna

kendaraan umum konvensional, dan yang terakhir adalah pengguna kendaran
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pribadi. Perubahan paradigma dalam prioritas penangan transportasi yang

memprioritaskan pejalan kaki akan mewujudkan suatu kota menjadi walkable dan

humanis. Fasilitas pejalan kaki yang terbangun harus humanis, yaitu: dapat

digunakan oleh semua orang, semua umur, dan semua gender, yang meliputi laki-

laki, perempuan, penyandang disabilitas, anak-anak, dan orang tua. Metode untuk

menjadikan fasilitas pejalan kaki yang humanis adalah dengan menerapkan konsep

kelayakan berjalan (walkability).

Penyediaan fasilitas pejalan kaki telah tercantum dalam regulasi dan pedoman

teknis. Regulasi pada Undang-undang nomor 2 Tahun 2022 tentang Perubahan

Kedua atas Undang-Undang Nomor 38 Tahun 2004 tentang Jalan, pada Pasal 11

ayat 4 (b) menyatakan bahwa ruang manfaat jalan terdiri atas jalur kendaran

bermotor roda dua, pejalan kaki, pesepeda, dan/atau penyandang disabilitas.

Undang-undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan,

pada Pasal 25 menyatakan bahwa setiap jalan yang digunakan untuk lalu lintas

umum wajib dilengkapi dengan perlengkapan jalan berupa fasilitas untuk sepeda,

pejalan kaki, dan penyandang cacat. Selanjutnya, regulasi pada Undang-undang

Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang, pada pasal 28 menyatakan rencana

penyediaan dan pemanfaatan prasara dan sarana jaringan pejalan kaki, angkutan

umum, kegiatan sektor informal, dan ruang evakuasi bencana, dibutuhkan untuk

menjalankan fungsi wilayah kota sebagai pusat pelayanan sosial ekonomi dan pusat

pertumbuhan wilayah.

Konsep kelayakan berjalan sudah tercantum pada pedoman teknis yang

terkait dengan pejalan kaki, yaitu Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor

03/PRT/M/2014, tentang Pedoman Perencanaan, Penyediaan, dan Pemanfaatan
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Prasarana dan Sarana Jaringan Pejalan Kaki di Kawasan Perkotaan, dan Surat

Edaran Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 02/SE/M/2018,

tentang Pedoman Teknis Fasilitas Pejalan Kaki Nomor Pd 03- 2017-B.

Pada pedoman tersebut diatur bagaimana perencanaan teknis fasilitas

pejalan kaki yang harus dipenuhi. Namun, metode untuk mengevaluasi fasilitas

pejalan kaki dengan penilaian kelayakan berjalan belum distandarkan di dalam

pedoman, sehingga beberapa metode dari luar negeri, seperti Global Walkability

Index (GWI), seringkali dijadikan sebagai pedoman penilaian kelayakan berjalan

yang banyak digunakan oleh para peneliti di Indonesia.

Metode penilaian kelayakan berjalan sebagai alat untuk mengevaluasi

fasilitas pejalan kaki di suatu area dilakukan dengan pendekatan subjektif dan

obyektif. Pendekatan subyektif dilakukan dengan mengutamakan pengalaman

berjalan kaki dan dari karakteristik lingkungan dengan cara mengumpulkan

persepsi responden terkait fasilitas pejalan kaki. Pendekatan obyektif dilakukan

dengan mengevaluasi fasilitas pejalan kaki yang sudah terbangun apakah dapat

memenuhi standar teknis yang telah ditetapkan.

Selanjutnya, penilaian kelayakan berjalan memerlukan penentuan

indikator-indikator apa saja yang terkait dengan kelayakan tersebut. Indikator

kelayakan berjalan tersebut jika mengacu kepada pedoman Peraturan Menteri

Pekerjaan Umum Nomor 03/PRT/M/2014 dan Surat Edaran Menteri Pekerjaan

Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 02/SE/M/2018 setidaknya harus memenuhi

beberapa aspek, yaitu: 1) aspek keterpaduan sistem, baik dari penataan lingkungan

atau dengan sistem transportasi atau aksesilibitas antar kawasan, 2) aspek

kontinuitas, yang menghubungkan antara tempat asal ke tempat tujuan, 3) aspek
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keselamatan, keamanan, dan kenyamanan, dan 4) aspek aksesibilitas, dimana

fasilitas yang direncanakan harus dapat diakses oleh seluruh pengguna, termasuk

oleh pengguna dengan berbagai keterbatasan fisik. Berdasarkan pedoman tersebut

dan kondisi yang sesuai dengan karakteristik pejalan kaki di Indonesia, maka

diperlukan penentuan indikator kelayakan berjalan untuk mengevaluasi fasilitas

pejalan kaki

1.2 Rumusan Masalah

Penilaian fasilitas pejalan kaki di Indonesia, perlu memiliki metode evaluasi

yang telah disesuaikan dengan kondisi di Indonesia. Evaluasi ini diperlukan untuk

mendorong terciptanya fasiltas pejalan kaki yang menerapkan prinsip kelayakan

berjalan, mendorong terciptanya transportasi yang berkelanjutan, dan menjadi

bagian dari komunitas global dimana kotanya ramah akan pejalan kaki.

Beberapa regulasi yang terkait dengan fasilitas pejalan kaki di Indonesia,

yaitu Undang-undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan

Jalan. Pada Pasal 25 menyatakan bahwa setiap jalan yang digunakan untuk lalu

lintas umum wajib dilengkapi dengan perlengkapan jalan, berupa fasilitas untuk

sepeda, pejalan kaki, dan penyandang cacat. Selanjutnya, pada pasal 45 ayat 1a,

menyatakan bahwa fasilitas pendukung penyelenggaraan lalu lintas dan angkutan

jalan meliputi trotoar.

Pada Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 03/PRT/M/2014, tentang

Pedoman Perencanaan, Penyediaan, dan Pemanfaatan Prasarana dan Sarana

Jaringan Pejalan Kaki di Kawasan Perkotaan. Ruang lingkup Permen tersebut

adalah mengatur ketentuan dan tata cara perencanaan, penyediaan, pemanfaatan
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prasarana dan sarana jaringan pejalan kaki. Selanjutnya, pada Surat Edaran Menteri

Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 02/SE/M/2018, tentang Pedoman

Teknis Fasilitas Pejalan Kaki Nomor Pd 03-2017-B, yaitu mengatur ketentuan

mengenai fasilitas pejalan kaki yang terletak dalam Ruang Manfaat Jalan Rumaja)

yang meliputi deskripsi, jenis, fungsi, geometrik, prosedur perencanaan teknis, dan

faktor-faktor yang perlu diperhatikan dalam merencanaakan fasilitas pejalan kaki.

Regulasi dan pedoman tersebut lebih fokus terhadap aspek teknis fasilitas

pejalan kaki yang harus dipenuhi. Namun, masih belum berfokus pada metode

bagaimana mengevaluasi fasilitas pejalan kaki. Konsep evaluasi dengan metode

kelayakan berjalan yang menggambarkan evaluasi keseluruhan fasilitas pejalan

kaki yang dilalui pejalan kaki dan keseluruhan pengalaman yang dialami pejalan

kaki masih belum distandarkan pada regulasi dan pedoman tersebut. Selanjutnya,

Kementerian PUPR telah mengeluarkan Surat Edaran (SE) terbaru mengenai

Pedoman Penentuan Indeks Kelayakan Berjalan di Kawasan Perkotaan Nomor

05/P/BM/2023 pada tahun 2023. Pada SE tersebut terdapat 7 parameter kelayakan

berjalan, yang mana parameter tersebut di adobsi dari parameter GWI.

Saat ini mayoritas penilaian kelayakan berjalan berdasarkan penelitian

terdahulu di Indonesia, menggunakan metode GWI. Pada pelaksanaannya dengan

menggunakan metoda tersebut, proses penilaian yang dilakukan dengan

menggunakan 9 indikator GWI yang telah disederhanakan oleh Clean Air Initiative

for Asian Cities (CAI-Asia). Kesembilan indikator tersebut, yaitu: (1) konflik

pejalan kaki dengan moda transportasi lainnya, (2) ketersediaan lajur pejalan kaki,

(3) ketersediaan penyeberangan, (4) keselamatan penyeberangan, (5) perilaku
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pengendara kendaraan bermotor, (6) fasilitas pendukung, (7) infrastruktur

penyandang disablitas, (8) penghalang, dan (9) keamanan dari kejahatan.

Penilaian kelayakan berjalan menggunakan 9 indikator tersebut

menimbulkan pertanyaan penelitian apakah kesembilan indikator tersebut sudah

mewakili kondisi dan peraturan fasilitas pejalan kaki di Indonesia? Bagaimana

menjustifikasi dan menyesuaikan kesembilan indikator tersebut sebelum diterapkan

di Indonesia? Selanjutnya, pada metode GWI yang telah dimodifikasi oleh (CAI-

Asia) telah ditentukan bobot untuk masing-masing indikator kelayakan berjalan.

Pembobotan indikator kelayakan berjalan pada GWI tersebut, didapatkan dari

penelitian yang mengambil lokasi di Beijing, Washinton DC, dan New Delhi. Hal

tersebut menimbulkan kembali pertanyaan penelitian, yaitu apakah indikator dan

bobot masing-masing indikator kelayakan berjalan sudah sudah sesuai dengan

kondisi di Indonesia atau perlu dilakukan penyesuaian bobot sebelum diterapkan?

Untuk menjawab hal tersebut maka diperlukan penelitian lebih lanjut untuk

menentukan indikator kelayakan berjalan dan masing-masing bobot indikator yang

sesuai dengan kondisi dan peraturan di Indonesia.

1.3 Hipotesis Penelitian

Indikator kelayakan berjalan merupakan salah satu cara untuk mengevaluasi

pembangunan fasilitas pejalan kaki yang telah diterapkan dan dikembangan di luar

negeri. Indikator-indikator tersebut ditetapkan berdasarkan kondisi dan

karakteristik pejalan kaki di masing-masing negara yang menjadi lokasi

penelitiannya, sehingga beberapa indikator kelayakan berjalan yang ada di berbagai

negara menjadi berbeda beda dan disesuaikan dengan kepentingan dan kebutuhan.
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Hipotesis penelitian ini adalah sebagian atau seluruh indikator kelayakan

berjalan yang telah dikembangan dan diterapkan di luar negeri dapat diterapkan di

Indonesia, sehingga diperlukan pemilahan dan pengujian indikator kelayakan

berjalan yang telah diterapkan di luar negeri untuk diperiksa kesesuaiannya dengan

kondisi dan peraturan fasilitas pejalan kaki di Indonesia. Selain itu, penambahan

indikator kelayakan berjalan dapat ditambahkan jika diperlukan.

Hipotesis berikutnya adalah dengan menentukan indikator kelayakan berjalan

dan bobot masing-masing indikator yang sesuai dengan kondisi dan peraturan di

Indonesia, maka akan diperoleh dampak positif terhadap peningkatan fasilitas

pejalan kaki. Hal ini dapat digunakan untuk mempercepat perwujudan kota yang

layak berjalan, humanis dan berkelanjutan di Indonesia.

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah menentukan indikator kelayakan berjalan yang

sesuai dengan kondisi dan peraturan di Indonesia. Objek pada penelitian ini adalah

indikator-indikator kelayakan berjalan yang akan diambil dari beberapa indikator

yang telah ada, yaitu Global Walkability Index (GWI), dan Tool for a Walkable

City (TWC) yang telah banyak diterapkan di luar negeri, namun perlu disesuaikan

dengan kondisi di Indonesia. Indikator-indikator tersebut selanjutnya dikaji,

dipilah, dan ditambahkan agar sesuai dengan peraturan dan kondisi di Indonesia.

Penentuan indikator juga diambil dari beberapa indikator teknis yang terdapat

pada Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 03/PRT/M/2014 dan tentang

Pedoman Perencanaan, Penyediaan, dan Pemanfaatan Prasarana dan Sarana

Jaringan Pejalan Kaki di Kawasan Perkotaan dan Surat Edaran Menteri Pekerjaan
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Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 02/SE/M/2018, tentang Pedoman Teknis

Fasilitas Pejalan Kaki Nomor Pd 03-2017-B. Pada Permen dan Surat Edaran

tersebut diatur mengenai tata cara perencanaan, penyediaan, dan pemanfaatan

prasarana dan sarana jaringan pejalan kaki.

Pada penelitian ini dilakukan penentuan tingkat kepentingan dan tingkat

kemudahan penerapan indikator. Selanjutnya tujuan dari penelitian ini juga

menentukan bobot masing-masing indikator kelayakan berjalan. Pembobotan

indikator tersebut akan digunakan dalam perhitungan Indeks Kelayakan Berjalan

(IKB). Nilai IKB memberikan gambaran bagaimana fasilitas pejalan kaki telah

menerapkan konsep kelayakan berjalan Tujuan penelitian berikutnya adalah

melakukan penilaian IKB pada fasilitas pejalan kaki di tiga kota.

1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian penentuan indikator kelayakan berjalan memiliki manfaat yang

dapat digunakan sebagai metode evaluasi fasilitas pejalan kaki yang telah

disesuaikan dengan kondisi dan peraturan di Indonesia, sehingga di masa depan

akan meningkatkan kinerja fasilitas pejalan kaki di Indonesia. Peningkatan fasilitas

pejalan kaki terutama di kota-kota besar dapat mewujudkan kota yang layak

berjalan, dan merupakan bagian dari kota global yang menerapkan konsep

berkelanjutan.

Dengan adanya metode evaluasi fasilitas pejalan kaki dengan penentuan

indikator kelayakan berjalan pada penelitian ini, maka dapat dijadikan panduan

dalam memeriksa fasilitas pejalan kaki yang menerapkan konsep kelayakan

berjalan, sehingga dapat diketahui indikator mana saja yang sudah memenuhi
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ataupun belum memenuhi pada fasilitas pejalan kaki. Hasil penilaian tersebut dapat

dijadikan acuan di masa depan dalam memperbaiki fasilitas pejalan kaki bagi para

pemangku kebijakan. Apabila di masa depan akan dilakukan penilaian kota yang

ramah bagi pejalan kaki, maka penelitian penilaian indikator kelayakan berjalan ini

dapat bermanfaat untuk digunakan sebagai acuan penilaian fasilitas pejalan kaki di

di Indonesia, sehingga dapat di identifikasi suatu kota yang sudah layak berjalan,

maupun yang belum layak berjalan.

Manfaat peningkatan kelayakan berjalan di antaranya adalah peningkatan

aksesibilitas terutama bagi kaum yang rentan. Aksesibiltas fasilitas pejalan kaki

harus humanis, serta dapat digunakan oleh semua orang, semua umur, dan semua

gender, yang meliputi laki-laki, perempuan, penyandang disabilitas, anak-anak, dan

orang tua. Selain itu, peningkatan kelayakan berjalan akan bermanfaat terhadap

penghematan biaya perjalanan, efisiesiensi penggunaan lahan melalui pengurangan

jumlah lahan yang digunakan untuk jalan maupun fasilitas parkir, peningkatan

kualitas kesehatan melalui aktifitas berjalan kaki, pengembangan ekonomi

kawasan, dan juga dapat mengurangi tingkat polusi udara terutama di lingkungan

sekitar infrastruktur fasilitas pejalan kaki. Penelitian ini juga dapat dijadikan acuan

bagi dunia internasional bagaimana suatu negara menentukan indikator kelayakan

berjalan yang sesuai dengan kondisi negaranya

1.6 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah memilah, memilih, menentukan,

menambahkan, dan membobotkan indikator kelayakan berjalan yang sesuai dengan
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kondisi dan peraturan di Indonesia. Pemilihan dan pembobotan indikator kelayakan

berjalan dilakukan dengan cara membagikan kuesioner kepada responden.

Lingkup responden yang diberikan kuesioner adalah ahli jalan, ahli tata kota,

dan ahli lanskap di instansi pemerintah maupun swasta yang memiliki kompetensi

pengetahuan mengenai fasilitas pejalan kaki. Kalangan akademisi dari perguruan

tinggi negeri maupun perguruan tinggi swasta pada jurusan teknik sipil, teknik

arsitektur maupun teknik planologi. Selain itu, pada instansi non pemerintah, yaitu:

Institute for Transportation Development Policy (ITDP) Indonesia, dan organisasi

masyarakat seperti Koalisi Pejalan Kaki.

Lingkup objek penelitian pada studi ini adalah indikator-indikator kelayakan

berjalan yang akan diambil dari beberapa indikator luar negeri yang sering

digunakan untuk menilai kelayakan berjalan, yaitu Global Walkability Index

(GWI), dan Tool for a Walkable City (TWC). Selain itu, indikator teknis yang

terdapat pada Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 03/PRT/M/2014 tentang

Pedoman Perencanaan, Penyediaan, dan Pemanfaatan Prasarana dan Sarana

Jaringan Pejalan Kaki di Kawasan Perkotaan dan Surat Edaran Menteri Pekerjaan

Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 02/SE/M/2018, tentang Pedoman Teknis

Fasilitas Pejalan Kaki Nomor Pd 03-2017-B.

Hasil pemilahan indikator kelayakan berjalan akan dianalisis menggunakan

metode Analytical Hierarchy Process (AHP). Tujuannya adalah untuk menghitung

tingkat kepentingan dan menentukan masing-masing bobot indikator kelayakan

berjalan. Hasil analisis tersebut dijadikan dasar sebagai penentuan Indeks

Kelayakan Berjalan (IKB) yang sesuai dengan kondisi dan peraturan di Indonesia.
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Penilaian IKB yang digunakan dibatasi dalam lingkup fasilitas pejalan kaki

yang sudah terbangun di kawasan perkotaan. Lingkup lokasi penelitian untuk

penilaian IKB dilakukan pada fasilitas pejalan kaki di tiga kota, yaitu: Kota Jakarta,

Kota Bandung, dan Kota Cimahi.

1.7 Kebaruan Penelitian

Penelitian tentang pengukuran kelayakan berjalan sudah banyak dilakukan di

Indonesia, yang mana sebagian besar penelitian-penelitian tersebut hanya

mengukur IKB dengan menggunakan metode Global Walkability Index (GWI).

Penggunaan GWI tersebut menggunakan indikator dan bobot yang telah ditentukan

dari hasil penelitian di luar negeri. Penelitian GWI tersebut mengambil lokasi di

Beijing, Washinton DC, dan New Delhi. Selanjutnya, Kementerian PUPR telah

mengeluarkan Surat Edaran (SE) terbaru mengenai Pedoman Penentuan Indeks

Kelayakan Berjalan di Kawasan Perkotaan Nomor 05/P/BM/2023 pada tahun 2023.

Pada SE tersebut terdapat 7 parameter kelayakan berjalan, yang mana parameter

tersebut di adobsi dari parameter GWI.

Institute for Transportation Development Policy (ITDP) juga mengeluarkan

metode pengukuran kelayakan berjalan, yaitu: Tool for a Walkable City (TWC).

Metode tersebut menggunakan indikator walkabilty dari hasil penelitian di luar

negeri, yaitu: India, Brazil dan Meksiko. Penelitian yang menentukan indikator

kelayakan berjalan yang disesuaikan dengan kondisi dan peraturan di Indonesia

sampai saaat ini belum ada. Begitu pula dengan penentuan bobot dari setiap

indikator yang telah disesuaikan dengan kondisi dan peraturan di Indonesia juga

belum pernah ada.
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Kebaruan penelitian lainnya yang menjadi pembeda dengan penelitian

laiannya adalah beberapa penelitian indikator berkelanjutan di Indonesia seperti

penentuan indikator jalan hijau yang dilaksanakan oleh Puslitbang Jalan dan

Jembatan, Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat, merupakan

indikator berkelanjutan di sektor infrastruktur pada sektor jalan secara umum.

Namun, penelitian tersebut belum secara spesifik mengkaji mengenai indikator

fasilitas pejalan kaki, sehingga penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian

sebelumnya, yang mana penelititian ini fokus terhadap indikator kelayakan berjalan

sebagai komponen sistem transportasi berkelanjutan.


